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dikalikan 100% (Trianto, 2011:62).

Sedangkan untuk analisis hasil tes keterampilan
berpikir rasional dengan menggunakan nilai rata-rata
yang diperoleh siswa dibagi jumlah siswa. Dengan
indikator keberhasilan nilai ketuntasan = 70 dan jumlah
siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM adalah paling
sedikit 80%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas guru dalam pembelajaran mengalami
peningkatan dari 74.04% pada siklus I meningkat menjadi
9231% pada siklus I Meningkat sebesar 18.27% dan
telah mencapai indikator keberhasilan yang sudah
ditentukan yakni 75% dengan kategori sangatbaik.
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Sebagaimana guru, aktivitas siswa juga mengalami
peningkatan dari persentase 7375% pada siklus I
meningkat menjadi 875% pada siklus I Terjadi
peningkatan sebesar 13.75% dan telah mencapai
indikator keberhasilan yang sudah ditentukan
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Penerapan Model Pembelajaran Children Learning In Science

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CHILDREN LEARNING IN SCIENCE UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR RASIONAL SISWA PADA MATERI PENYESUAIAN MAKHLUK HIDUP TERHADAP LINGKUNGANNYA 

KELAS VA SDN SIDOTOPO IV/51 SURABAYA

Widyastuti Estuningsih 
PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya (widyasemangatbaru@gmail.com)
Mintohari
PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) , meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa kelas Va SDN Sidotopo IV/51 Surabaya. Data hasil observasi dan tes menggunakan teknik analisis  data deskriptif kuantitatif. Hasil observasi aktivitas guru mengalami peningkatan di setiap siklus, masing-masing siklus I sebesar 74,04% , siklus II 92,31%, sedangkan peningkatan aktivitas siswa pada siklus I mencapai 73,75%, siklus II 87,5%. Sejalan dengan peningkatan aktivitas guru dan siswa, hasil belajar siswa pun meningkat. Hal ini terlihat dari meningkatnya persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I 58,97%, siklus II 84,62%. Keterampilan berpikir siswa juga meningkat yaitu 66,14% pada siklus II meningkat menjadi 80,51% pada siklus II. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) dapat meningkatkan aktivitas guru, siswa, hasil belajar siswa dan keterampilan berpikir rasional siswa melalui pembelajaran Penyesuaian Makhluk Hidup  terhadap Lingkungannya.

Kata Kunci: model pembelajaran CLIS, keterampilan berpikir rasional
Abstract
The purpose of this study was to describe the increase in the learning process by applying learning models Children Learning in Science ( CLIS), improving the skills of rational thinking Va grade students of SDN Sidotopo IV/51 Surabaya. Observations and test results data using quantitative descriptive data analysis techniques. The results of observation of teacher activity has increased in each cycle, each cycle I is 74.04 %, 92.31 % second cycle, while the increase in the activity of students in the first cycle reaches 73.75 %, 87.5 % second cycle. In line with the increased activity of teachers and students, student learning outcomes increases. This is evident from the increasing percentage of completeness of student learning outcomes in the first cycle 58.97 %, 84.62 % second cycle. Thinking skills that students also increased by 66.14 % in the second cycle increased to 80.51 % in the second cycle. From the results it can be concluded that the application of learning models Children Learning in Science ( CLIS ) may enhance the activity of teachers, students, student learning outcomes and rational thinking skills of students through learning Living Adjustment of the Environment.
Keywords: Children learning model Learning in Science ( CLIS ) , rational thinking skills

PENDAHULUAN 
Dalam kurikulum KTSP (Mulyasa 2007: 110), menyatakan bahwa ilmu pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan yang dikaitkan dengan fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajaran IPA harus menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung pada peserta didik untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar, yang pada akhirnya mereka menemukan sendiri konsep materi pelajaran yang sedang dipelajarinya. Selain itu, pembelajaran IPA diarahkan untuk memberi pengalaman langsung dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam untuk alam sekitar.

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian terhadap kemampuan berpikir siswa melalui materi penyesuaian makhluk hidup terhadap lingkungannya di sekolah.

Berpikir adalah kemampuan dasar manusia, karena kemampuan ini hanya dimiliki oleh manusia yang merupakan pembeda antara manusia dengan makhluk lainnya. Berpikir terjadi dalam jiwa seseorang dan merupakan proses batin, sehingga disebutkan bahwa berpikir adalah proses mental yang dapat menghasilkan suatu bentuk baru dalam hal ini pengetahuan yang baru yang sesuai dengan apa yang dipikirkannya. 

Dalam proses berpikir ini, Menurut Costa (dalam Rini: 242) terdapat dua jenis cara berpikir yaitu berpikir secara mendasar atau disebut sebagai berpikir rasional, dan berpikir kompleks dalam rangka memecahkan masalah. Karena berpikir merupakan proses dalam memecahkan suatu masalah, maka berpikir adalah suatu keterampilan. Dan salah satu keterampilan berpikir tersebut adalah keterampilan berpikir rasional yang bisa dilatihkan pada siswa, artinya bukan guru yang mengajarkan pada siswa cara berpikir, namun siswa dilatih untuk berpikir dan guru hanya memberikan kesempatan yang lebih kepada siswa untuk berpikir melalui kegiatan yang direncanakan. (Karli, Hilda 2000:8)

Seperti yang telah dikutip di atas, berpikir rasional diperlukan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi siswa sehari-hari. Dengan berpikir rasional siswa akan terlatih untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan nalar atau logika. Siswa mengidentifikasi permasalahan yang ada berdasarkan data-data dan fakta-fakta, bukan berdasar pada emosional dan insting belaka yang tidak bisa dibuktikan kebenarannya. Sehingga dengan demikian siswa akan membuktikan atau menemukan konsep baru. Selain itu membantu siswa dalam mengambil setiap keputusan dalam hidup agar tepat dan sesuai dengan argumentasi yang benar.
IPA adalah salah satu mata pelajaran yang dapat melatih keterampilan berpikir rasional. Menurut Costa (1985:20-21) kita bukan mengajarkan berpikir pada siswa (teaching of thinking) tetapi melalui pembelajaran siswa diajak untuk berpikir (teaching for thinking). Guru memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk berpikir, melalui kegiatan-kegiatan yang direncanakan.

Peningkatan keterampilan berpikir sudah dilakukan dan diteliti oleh Wartono (1996) bahwa pembelajaran inkuiri akrab lingkungan yang diterapkan di sekolah dasar lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir siswa dari pada model pembelajaran konvensional. Penelitian lain oleh Fransiska S. Tapilauw (1997) yang menekankan aktivitas berpikir anak usia sekolah dasar dalam memecahkan masalah-masalah IPA. Ditemukan dalam hal kelancaran menjawab pertanyaan, siswa dari pedesaan memerlukan waktu yang lebih lama bila dibandingkan dengan siswa yang berasal dari kota kecil dan kota besar, karena umumnya mereka lebih banyak menggunakan bahasa daerah, sehingga kurang memahami pertanyaan. Di samping itu tipe berpikir alamiah, dan tak ada seorang pun yang hasil jawabannya mencerminkan berpikir lain. Nuryani Rustaman (1990)

Namun kenyataan siswa kelas Va SDN Sidotopo IV/51 berbeda. Menurut pengamatan peneliti yang sekaligus sebagai guru kelas tersebut, kemampuan berpikir rasional siswa belum optimal. Hal ini diketahui, pada saat guru memberikan pertanyaan secara verbal, siswa menjawabnya dengan singkat, tanpa disertai dengan alasan yang masuk akal. Terkadang, siswa sendiri kurang yakin, apakah jawaban singkat yang disampaikannya itu benar ataukah tidak. Seperti contoh ketika guru memberikan pertanyaan yang meminta alasan tentang materi tumbuhan hijau, mengapa kecambah yang diletakkan di dalam ruangan, awalnya bisa hidup namun tidak bisa bertahan lebih lama? Siswa menjawab dengan singkat; karena tidak ada cahaya matahari. Setelah ditanya mengapa demikian, mereka hanya terdiam.

Selain itu, rendahnya kemampuan berpikir rasional siswa ini diketahui dari cara mereka menjawab soal uraian tertulis. Tidak hanya dalam mata pelajaran IPA saja. Hampir di semua mata pelajaran yang lain, siswa cenderung asal menjawab soal. Tidak jarang juga jika mereka tidak mengetahui jawaban yang benar, mereka menulis ulang soal uraian tersebut sebagai jawaban pertanyaan soal. 

Menurut analisis peneliti, semua masalah yang muncul di atas disebabkan karena selama dalam proses pembelajaran guru lebih banyak mengambil peran sepenuhnya dalam kelas. Siswa kurang diberi kesempatan untuk aktif dalam pembelajaran. Siswa dibiarkan duduk manis di bangku mendengarkan penjelasan materi dari guru. Pembelajaran yang seharusnya memberikan pengalaman langsung pada siswa melalui diskusi kelompok, kerja-kerja ilmiah, dan aktualisasi diri dengan menunjukkan hasil kerja di depan kelas, akan tetapi pada kenyataannya siswa kelas Va belum mendapatkan semua keterampilan proses tersebut. Guru merasa berkewajiban untuk menyelesaikan kurikulum tepat pada waktunya. Di lain pihak, siswa hanya akan mempelajari sesuatu dengan sungguh-sungguh jika ia memang tertarik, menaruh minat, dan menganggap bahwa apa yang dipelajarinya bermanfaat dalam kehidupannya sehari-hari. Akibatnya siswa menjadi pasif dan kurang kreatif, pembelajaran kurang bisa menyentuh. Dan secara tidak langsung berdampak pula pada kemampuan berfikir rasional mereka.

Sehubungan dengan masalah tersebut di atas, salah satu alternatif yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) yang dikembangkan oleh Driver. Driver menerapkankan model pembelajaran CLIS untuk membangkitkan konseptual siswa usia 12-14 tahun. Model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) adalah model pembelajaran yang berusaha mengembangkan ide atau gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu dalam pembelajaran serta merekonstruksi ide atau gagasan berdasarkan hasil pengamatan dan percobaan. Model pembelajaran ini terdiri atas lima tahap yaitu orientasi, pemunculan gagasan, penyusunan ulang gagasan, penerapan gagasan dan pemantapan gagasan. Dengan menerapkan model pembelajaran ini, diharapkan dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa.

Alfiati syafrina (2000: 20) mengemukakan bahwa model pembelajaran CLIS adalah model pembelajaran yang memilki tahapan-tahapan untuk membangkitkan perubahan konseptual siswa. Beliau menambahkan model pembelajarn CLIS ini dilandasi boleh pandangan konstruktivisme yang memperhatikan pengalaman dan konsep awal siswa, pembelajaran berpusat pada siswa melalui aktivitas hands on/minds on dan menghadapi lingkungan sebagai bahan belajar. Dengan demikian penelitian ini bisa membantu meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa.

Penelitian ini juga sudah dilakukan oleh Yeni Ekowati, dengan judul “Penerapan model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) pada pelajaran IPA untuk meningkatkan kenmampuan berpikir kritis siswa kelas Va di SDN Babatan 1/456 Surabaya”. Namun ada perbedaan variabel penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh saudari Yeni Ekowati yang diteliti adalah kemampuan berpikir kritis. Dimana berpikir kritis ini merupakan keterampilan berpikir kompleks, yakni berfikir untuk fokus memecahkan masalah.  Sedangkan penilitian yang akan dilakukan disini adalah meneliti kemampuan berpikir rasional, yakni berfikir secara mendasar sebelum berfikir memecahkan masalah.

Sehubungan dengan masalah tersebut di atas, salah satu alternatif yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) yang dikembangkan oleh Driver. Driver menerapkankan model pembelajaran CLIS untuk membangkitkan konseptual siswa usia 12-14 tahun. Model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) adalah model pembelajaran yang berusaha mengembangkan ide atau gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu dalam pembelajaran serta merekonstruksi ide atau gagasan berdasarkan hasil pengamatan dan percobaan. Model pembelajaran ini terdiri atas lima tahap yaitu orientasi, pemunculan gagasan, penyusunan ulang gagasan, penerapan gagasan dan pemantapan gagasan. Dengan menerapkan model pembelajaran ini, diharapkan dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: (1) Bagaimanakah aktivitas guru dan siswa kelas Va SDN Sidotopo IV/51 Surabaya pada saat penerapan model pembelajaran CLIS pada materi Penyesuaian Makhluk Hidup terhadap lingkungannya? ; (2) Bagaimanakah kemampuan berpikir rasional siswa kelas Va SDN Sidotopo IV/51 Surabaya setelah mengikuti materi Penyesuaian Makhluk Hidup terhadap lingkungannya dengan menggunakan model CLIS?

Adapun tujuan penelitian ini adalah ; (1) Mendeskipsikan aktivitas guru dan siswa kelas Va SDN Sidotopo IV/51 Surabaya pada saat penerapan model pembelajaran CLIS pada materi Penyesuaian Makhluk Hidup terhadap lingkungannya; (2) Mendeskripsikan kemampuan berpikir rasional siswa kelas Va SDN Sidotopo IV/51 Surabaya setelah mengikuti materi Penyesuaian Makhluk Hidup terhadap lingkungannya dengan menggunakan model CLIS.
Model CLIS dikembangkan oleh kelompok Children’s Learning in science di Inggris yang dipimpin oleh Driver (1998, Tytler, 1996). Rangkaian fase pembelajaran pada model CLIS oleh Driver (1998) diberi nama general structure of a construtivist teaching sequence, sedangkan Tytler, 1996) menyebutnya contructivisme and conceptual change views of learning in science. Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang berusaha mengembangkan ide atau gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu dalam pembelajaran serta mengkonstruksi ide atau gagasan berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan. 

Karakteristik model pembelajaran CLIS yaitu adanya pemunculan ide pada siswa tentang masalah yang disajikan kemudian siswa merekontruksi ide/gagasan yang dimiliki dengan berdiskusi bersama teman untuk menyamakan persepsi. Selanjutnya guru merangsang siswa tentang ide/gagasan yang dimiliki melalui kegiatan percobaan atau membaca buku teks kemudian guru mengadakan umpan balik agar ide siswa menjadi valid.

Berdasarkan karakteristik model pembelajaran CLIS, maka tujuan pembelajaran model ini adalah sebagai berikut: (1) Melatih anak agar mempunyai ide; (2) Agar siswa mampu memecahkan masalah dengan solusi yang tepat; (3) Melatih siswa untuk terbiasa bekerja dalam kelompok dalam pemecahan masalah.

Model CLIS terdiri atas lima tahap utama, yakni orientasi atau orientation (a), pemunculan gagasan atau elicitation of ideas (b), penyusunan ulang gagasan atau restruturing of ideas (c), penerapan gagasan atau application of ideas (d), pemantapan gagasan atau review change in ideas (e). Tahap penyusunan ulang gagasan masih dibedakan atas tiga bagian, yaitu pengungkapan dan pertukaran gagasan atau clarification and exchange (i), pembukaan pada situasi konflik atau exposure to konflik situation (ii), dan konstruksi gagasan baru dan evaluasi atau construction of new ideas and evaluation (iii).
Kelebihan model pembelajaran CLIS, diantaranya ; (a) Membiasakan siswa belajar mandiri dalam memecahkan suatu masalah, (b) Menciptakan kreativitas siswa untuk belajar sehingga  tercipta suasana kelas yang lebih nyaman dan kreatif, terjlainnya kerja sama sesama siswa dan siswa terli bat secara langsung dalam melakukan kegiatan, (c) Menciptakan belajar lebih bermakna, karena timbulnya kebanggaan siwa menentukan sendiri konsep ilmiah yang sedang dipelajari dan siswa akan bangga dengan hasil temuanya, (d) Guru dalam mengajar akan lebih mudah, karena dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, sehingga guru hanya menyediakan berbagai masalah yang berhubungan dengan konsep yang diajarkannya, sedangkan siswa bisa mencari sendiri jawabannya, (e) Guru dapat menciptakan alat-alat atau media pembelajaran yang sederhana yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
Salwin (1996:8) mengemukakan beberapa kelemahan model pembelajaran CLIS antara lain : guru dituntut untuk menyiapkan model pembelajaran untuk setiap topik pelajaran dan sarana laboratorium harus lengkap. Selain itu, bagi siswa yang belum terbiasa belajar mandiri atau berkelompok akan merasa asing dan sulit untuk dapat menguasai konsep.

Kejelasan setiap tahap dalam CLIS tidak selalu mudah dilaksanakan, walaupun semula direncanakan dengan baik. Kesulitan ini terutama untuk pindah dari satu fase ke fase lainnya, terutama dari pertukaran gagasan ke situasi konflik. Hal lain yang sulit yaitu perpindahan dari penerapan gagasan kepada pemantapan gagasan. Guru lupa untuk memantapkan gagasan siswa, sehingga jika hal ini terjadi, tentunya siswa akan kembali kepada konsepsi awal ( yang memang sulit diubah).

Reber (M. Ramli :2000) mengemukakan bahwa keterampilan adalah melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Keterampilan tidak hanya meliputi gerakan motorik saja melainkan juga fungsi mental yang bersifat kognitif.

Menurut Costa (1985: 44-45) kegiatan berpikir yang dilakukan menggunakan keterampilan berpikir dasar dan keterampilan berpikir kompleks. Keterampilan berpikir dasar meliputi; kualifikasi, klasifikasi, hubungan variabel, transformaasi, dan hhubungan sebab akibat. Keterampilan berpikir kompleks meliputi problem solving, pengambilan keputusan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Keterampilan berpikir rasional adalah adalah dasar dari keterampilan berpikir kompleks yang dapat dilatihkan pada siswa.

Dalam berpikir rasional siswa dituntut menggunakan data, prinsip, dan logika, untuk menentukan sebab akibat dan menarik kesimpulan. Siswa dituntut menggunakan strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji kehandalan gagasan pemecahan suatu masalah.

Ada 5 dari 10 aspek keterampilan berpikir rasional yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. Diantaranya mengingat (recalling), meramalkan (imagining), mengklasifikasi (classifying), membandingkan (comparing), dan menyimpulkan (inferring). Yang selanjutnya dikembangkan melalui soal penilaian siswa pada akhir siklus. 

METODE

Penelitian yang dilakukan ini adalah termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pemilihan jenis penelitian ini berdasarkan jenis masalah yang terjadi di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk perbaikan dan peningkatan layanan pendidikan dalam konteks pembelajaran di kelas (Supardi, 2007: 106), selain itu juga mengembangkan pengetahuan dan keterampilan siswa secara langsung melalui interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan di kelas VA SDN Sidotopo IV/51 kecamatan Semampir Kota Surabaya dengan jumlah 39 siswa, terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan di kelas tersebut, sebab munculnya masalah dalam kemampuan berpikir siswa sehingga berdampak pada hasil belajar siswa, selain itu juga kurangnya variatif kegiatana pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN Sidotopo IV/52 Surabaya tepatnya di Jalan Bolodewo 46 Surabaya. Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan selain faktor tempat peneliti bekerja, lembaga tersebut mudah menerima inovasi demi kemajuan lembaga tersebut
Salah satu karateristik dalam penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian tindakan kelas dilakukan secara bersiklus yang meliputi  perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Suryanti, 2006: 3). Desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam penelitian sebagai  berikut:

Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi dan tes. Sementara teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa, ketuntasan hasil belajar siswa dan ketercapaian keterampilan berpikir rasional siswa dalam proses pembelajaran.

Analisis hasil observasi diperoleh dari pengamat (teman sejawat) untuk mengisi lembar observasi saat mengamati proses belajar mengajar pada setiap siklus. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hasil observasi aktifitas guru dan siswa. analisis ini menggunakan teknik presentase (%), yakni banyaknya frekuensi tiap aktivitas dikalikan 100% (Trianto, 2011:62). Teknik ini menggunakan rumus :
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Sedangkan untuk analisis hasil tes keterampilan berpikir rasional dengan menggunakan nilai rata-rata yang diperoleh siswa dibagi jumlah siswa. Dengan indikator keberhasilan nilai ketuntasan = 70 dan jumlah siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM adalah paling sedikit 80%.  Teknik ini menggunakan rumus :
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktivitas guru dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari 74,04% pada siklus I meningkat menjadi 92,31% pada siklus II. Meningkat sebesar 18,27% dan telah mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditentukan yakni 75% dengan kategori sangat baik.
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Grafik 1. Perbandingan aktivitas guru 
pada siklus I dan II
Dari grafik di atas nampak bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan. Aspek tersebut antara lain : (1) Memberikan apersepsi dan motivasi di awal pembelajaran pada siklus I 62,5% meningkat menjadi 100% pada siklus II, (2) Menyampaikan tujuan pembelajaran pada siklus I 87,5% meningkat menjadi 100% pada siklus II, (3) Mengaitkan fenomena yang terjadi di sekitar siswa dengan materi pembelajaran dengan persentase tidak ada peningkatan baik pada siklus I maupun II yakni dengan persentase 75%, (4) Membimbing siswa mengungkapkan gagasannya tentang permasalahan yang disajikan pada siklus I 62,5% meningkat menjadi 75%, (5) Membimbing siswa untuk membentuk kelompok belajar 87,5% pada siklus I dan meningkat menjadi 100%, demikian juga pada aspek (6) Membagikan LKS pada tiap kelompok dari persentase 87,5% menjadi 100% , (7) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mencermati buku teks mengalami peningkatan dari 75% menjadi 100% , (8) Membimbing siswa merekonstruksi gagasan, mengalami peningkatan dari 62,5% menjadi 100%, (9) Membimbing siswa melakukan kegiatan pengamatan tetap dan tidak mengalami peningkatan yakni dengan persentase 75%, (10) Membimbing siswa merekonstruksi gagasan baru yang sesuai dengan konsep terjadi peningkatan dari 75% menjadi 100%, (11) Membagikan lembar evaluasi penilaian siswa mengalami peningkatan dari 75% menjadi 100%, (12) Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran, terjadi peningkatan dari 62,5% menjadi 100%, dan aspek terakhir  (13) Memberikan pesan moral pada siswa dan memberikan tugas kepada siswa untuk membaca materi selanjutnya tidak mengalami peningkatan dan tetap pada persentase 75%

Sebagaimana guru, aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari persentase 73,75% pada siklus I meningkat menjadi 87,5% pada siklus II. Terjadi peningkatan sebesar 13,75% dan telah mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditentukan.
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Keterangan Aspek:

1. Melakukan persiapan pembelajaran

2. Berinteraksi dan memperhatikan guru selama pembelajaran

3. Mengungkapkan gagasannya tentang permasalahan yang disajikan guru

4. Bekerja dan berdiskusi dengan kelompok belajar

5. Mencermati buku teks

6. Merekonstruksi  gagasan

7. Melakukan kegiatan pengamatan

8. Merekonstruksi gagasan baru yang sesuai dengan konsep

9. Mengerjakan lembar evaluasi penilaian

10. Menyimpulkan materi pembelajaran dan memberikan kesan-kesan dalam pembelajaran

Grafik 2. Perbandingan aktivitas siswa

pada siklus I dan II

Dari grafik di atas terlihat bahwa aktivitas siswa rata-rata mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Selanjutnya adalah hasil belajar siswa dari soal uraian tes keterampilan berpikir rasional yang diberikan pada tiap akhir siklus. Pada siklus I Terdapat sebanyak 23 dari 39 siswa yang mencapai KKM dengan presentase 58,97%. Sedangkan pada siklus II sejumlah 33 siswa yang mendapatkan nilai > 70 dengan presentase 87,5%.
Keterampilan berpikir rasional siswa dengan menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa melalui tes keterampilan berpikir rasional yang telah dijelaskan di atas. Untuk lebih rincinya penulis menyajikan dalam bentuk analisis butir soal keterampilan berpikir rasional di bawah ini.
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Grafik 3. Perbandingan analisis soal Keterampilan Berpikir Rasional siklus I dan II

Pada grafik di atas, aspek keterampilan berpikir rasional yang pertama adalah mengingat, baik pada siklus I maupun II mencapai presentase 100. Aspek 2, meramalkan pada siklus I mencapai 64,01%, meningkat pada siklus II menjadi 82,05%. Aspek ketiga, Mengklasifikasi, pada siklus I 61,54% dan pada siklus II meningkat 74,36%. Sedangkan pada aspek keempat, berpikiran terbuka mencapai presentase 54,31%. Sedangkan pada siklus II peningkatannya tidak terlalu signifikan yakni 64,1%. Dan aspek yang terakhir yakni memberikan kesimpulan pada siklus I mencapai presentase 51,28% meningkat pada siklus II menjadi 82,05%.
Pada penelitian ini juga didapati bahwa hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, yakni dari 58,97% menjadi 87,5%. Banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa tersebut. Salah satunya melalui model pembelajaran CLIS yang dikembangkan pada materi adaptasi hewan dan tumbuhan. Model yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki ciri CLIS yang dilandasi pandangan kontruktivisme. Driver (dalam Adey: 83) bahwa reaksi siswa cukup baik terhadap lingkungan terbuka, partisipasi siswa melalui model belajar CLIS lebih aktif dibandingkan pembelajaran secara konvensional. Dari data hasil belajar siswa di atas juga menunjukkan bahwa model pembelajaran CLIS yang dikembangkan pada materi adaptasi hewan dan tumbuhan ini bisa meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model Pembelajaran CLIS pada materi penyesuaian makhluk hidup bisa meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa kelas VA SDN Sidotopo IV/51 Surabaya.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisa dan temuan yang didapat dari penelitian yang dilakuka, maka diperoleh kesimpulan di bawah ini:

1) Aktivitas guru selama proses belajar mengajar dengan mungganakan model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) dalam pembelajaran Penyesuaian Diri Makhluk Hidup Terhadap Lingkungannya semakin meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan presentase tiap aspek pembelajaran dari siklus I sebesar 74,04% dan meningkat menjadi 92,31% pada siklus II.

2) Demikian pula dengan aktivitas siswa selama pembelajaran dengam menggunakan model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) juga mengalami peningkatan. Dengan ditunjukkan peningkatan persentase dari tiap aspeknya yakni pada siklus I mencapai 73,75% dan meningkat pada siklus II yakni 87,5%.

3) Keterampilan berpikir rasional siswa meningkat dengan menggunakan model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science). Hal ini ditunjukkan pada peningkatan hasil belajar siswa, yakni pada temuan awal nilai ketuntasan siswa mencapai 38,5%, setelah dilakukan penelitian hasil belajar siswa mencapai 71,8%  pada siklus I dan 82,05 % pada siklus II. Dan juga didukung oleh hasil analisis soal tes keterampilan berpikir rasional.

Respon siswa terhadap pembelajaran Penyesuaian Diri Makhluk Hidup terhadap Lingkungannya mulai ada perubahan dari yang semula pasif menjadi lebih aktif. Hal ini menandakan siswa termotivasi dengan metode pembelajaran baru yang dilaksanakan oleh guru.
Saran

Guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran di kelas dengan mempertimbangkan kondisi dan karakteristik siswa serta kesesuaian dengan materi pembelajaran.

Penerapan model Pembelajaran CLIS (Chlidren Learning In Science) sebaiknya disesuaikan dengan materi pembelajaran. Karena tidak semua materi pembelajaran dalam IPA cocok dan sesuai dengan menggunakan model pembelajaran CLIS.

DAFTAR PUSTAKA
Arikunto Suharsimi. 2003, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Jakarta: Bumi Aksara
Arikunto Suharsimi. 2008, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Bumi Aksara
Arikunto Suharsimi. 2008, PROSEDUR PENELITIAN SUATU PENDEKATAN PRAKTIK, Jakarta: PT. Rineka Cipta
Azmiyawati Choiril, dkk. 2008, IPA Salingtemas Untuk SD/MI Kelas V, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional
Baharuddin. Wahyuni Esa Nur. 2007, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media
Depdiknas. 2008, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi Keempat, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama
Depdiknas. 2006, Kurikulum KTSP Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, Jakarta: Depdiknas
Djamaroh, Syaiful Bakri. 1996, Strategi Belajar Mengajar, Banjarmasin: Rineka Cipta
Nurhasanah, dkk. 2011, IPA Aktif kelas V, Jakarta: Erlangga
Haryati, Mimin, 2007. Model & Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan, Jakarta : Gaung Persada Press
Julianto, 2011, Model Pembelajaran IPA. Surabaya : UNESA University Press 
Julianto, dkk. 2011, Teori dan Implementasi Model-Model Pembelajaran Inovatif, Surabaya: Unesa University Press
Rustaman Nuryani, dkk. 2013, Materi dan Pembelajaran IPA SD, Tangerang Selatan: Penerbit Universitas Terbuka
Sulistyanto Yuli, dkk. 2008 Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI Kelas V, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional
_______________. 2007, Pengelolaan Kelas yang Dinamis, Jogjakarta: Kanisius

377

_1483521885.xls
Chart1

		1		1

		2		2

		3		3

		4		4

		5		5

		6		6

		7		7

		8		8

		9		9

		10		10



Siklus 1

Siklus 2

62.5

75

62.5

75

75

75

87.5

75

62.5

100

87.5

75

75

100

75

100

75

100

75

100



Sheet1

				Siklus 1		Siklus 2

		1		62.5		75

		2		62.5		75

		3		75		75

		4		87.5		75

		5		62.5		100

		6		87.5		75

		7		75		100

		8		75		100

		9		75		100

		10		75		100






_1494237531.xls
Chart1

		1		1		1

		2		2		2

		3		3		3

		4		4		4

		5		5		5



Siklus 1

Siklus 2

Column2

100

100

64.01

82.05

61.54

74.36

53.85

64.1

51.28

82.05



Sheet1

				Siklus 1		Siklus 2		Column2

		1		100		100

		2		64.01		82.05

		3		61.54		74.36

		4		53.85		64.1

		5		51.28		82.05

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.






_1483520381.xls
Chart1

		1		1

		2		2

		3		3

		4		4

		5		5

		6		6

		7		7

		8		8

		9		9

		10		10

		11		11

		12		12

		13		13



Siklus 1

Siklus 2

62.5

100

87.5

100

75

75

62.5

75

87.5

100

87.5

100

75

100

62.5

100

75

75

75

100

75

100

62.5

100

75

75



Sheet1

				Siklus 1		Siklus 2

		1		62.5		100

		2		87.5		100

		3		75		75

		4		62.5		75

		5		87.5		100

		6		87.5		100

		7		75		100

		8		62.5		100

		9		75		75

		10		75		100

		11		75		100

		12		62.5		100

		13		75		75






